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Abstrak 

Penguatan kapasitas dan optimalisasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan kemandirian ekonomi desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelola BUMDes di Desa Panaikang, 

Kabupaten Pangkep, dalam aspek manajemen, administrasi keuangan, serta strategi pemasaran digital. 

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan berbasis pelatihan, simulasi kasus, dan pendampingan 
teknis guna memastikan transfer pengetahuan yang efektif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 

mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep manajerial, pengelolaan keuangan yang lebih 

sistematis, serta pemanfaatan strategi pemasaran berbasis teknologi. Berdasarkan hasil survei, mayoritas 

peserta merasa lebih percaya diri dalam menerapkan ilmu yang diperoleh untuk mengembangkan usaha 
desa secara lebih optimal. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

daya saing serta keberlanjutan operasional BUMDes. Ke depannya, diharapkan program pendampingan 

dapat terus berlanjut untuk memperkuat peran BUMDes sebagai penggerak ekonomi lokal. 

 

Kata kunci – Penguatan Kapasitas, Pengelolaan BUMDes, Pemberdayaan Ekonomi Desa 

 

Abstract 
Enhancing the management of Village-Owned Enterprises (BUMDes) through capacity building and optimization is a 

strategic measure to improve economic independence in villages. This community service initiative seeks to enhance the 

comprehension and competencies of BUMDes managers in Panaikang Village, Pangkep Regency, specifically in 
management, financial administration, and digital marketing methods. This program utilizes a training-based 

methodology, case simulations, and technical support to facilitate effective knowledge transfer. Evaluation results 
demonstrate that participants achieved substantial enhancements in managerial ideas, methodical financial 

management, and the implementation of technology-driven marketing tactics. The poll indicates that the majority of 

participants possess increased confidence in utilizing the learned knowledge to enhance the efficiency of local enterprises. 
Consequently, this activity positively influences the enhancement of competitiveness and the sustainability of BUMDes 

activities. In the future, ongoing mentoring initiatives are anticipated to enhance the function of BUMDes as a catalyst 

for the local economy. 
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PENDAHULUAN 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa menjadi salah satu strategi utama dalam upaya 

pemerataan kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) hadir 

sebagai instrumen ekonomi yang diharapkan mampu menggerakkan potensi lokal dan meningkatkan 

kemandirian finansial desa. Namun, dalam implementasinya, berbagai kendala sering dihadapi, seperti 
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kurangnya kapasitas manajerial, keterbatasan pemahaman dalam pengelolaan keuangan, serta minimnya 

inovasi dalam pengembangan usaha (Bustomi et al., 2020). Kondisi ini juga terjadi di Desa Panaikang, 

Kabupaten Pangkep, di mana potensi sumber daya lokal belum sepenuhnya dioptimalkan dalam 

pengelolaan BUMDes.  

Minimnya kapasitas pengelola dalam aspek administrasi, pemasaran, hingga perencanaan bisnis 

menyebabkan BUMDes kurang berdaya saing dan sulit berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, 

kurangnya pendampingan dan strategi yang terstruktur dalam pengelolaan usaha berbasis desa menghambat 

efektivitas BUMDes sebagai motor ekonomi lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas 

dan optimalisasi pengelolaan agar BUMDes dapat berfungsi lebih produktif dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat setempat. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelolaan BUMDes memiliki 

dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha desa. Literasi digital dan media sosial membantu 

meningkatkan daya saing BUMDes melalui pemasaran berbasis teknologi. Namun, kendala adaptasi 

teknologi masih menjadi tantangan bagi pengelola yang kurang terampil dalam memanfaatkan media digital 

secara optimal (Malaikosa et al., 2024). Pengelolaan sumber daya manusia dan digitalisasi menjadi faktor 

utama dalam optimalisasi BUMDes. Namun, kurangnya pemanfaatan teknologi serta pengelolaan SDM 

yang belum optimal menghambat potensi ekonomi desa secara maksimal (Fittria et al., 2022). 

Kepemimpinan transformasional berperan dalam transparansi keuangan dan partisipasi masyarakat dalam 

BUMDes. Tanpa kepemimpinan yang kuat, manajemen keuangan dan keterlibatan komunitas dalam usaha 

desa cenderung lemah (Puspitasari et al., 2022). Pendidikan informal mendukung optimalisasi pengelolaan 

sampah berbasis komunitas dalam Green Supply Chain. Namun, kurangnya organisasi lokal dan forum 

diskusi menjadi hambatan dalam internalisasi edukasi pengelolaan limbah (Fauziah et al., 2024). 

Profesionalisme dalam pengelolaan aset desa meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Namun, tanpa strategi 

yang jelas dan SDM yang terlatih, pemanfaatan aset desa masih kurang efektif (Nurhidayati et al., 2023). 

Digitalisasi BUMDes menjadi strategi utama dalam optimalisasi ekonomi desa. Kendala utama adalah 

rendahnya partisipasi masyarakat dan keterlibatan pemerintah yang belum maksimal dalam pemberdayaan 

ekonomi lokal (Ridwansyah et al., 2021). 

Digitalisasi tata kelola BUMDes dan literasi keuangan meningkatkan kemandirian ekonomi desa. 

Website menjadi media branding BUMDes, tetapi minimnya keterampilan digital pengelola menjadi 

tantangan utama dalam pemanfaatannya (Wardana et al., 2022). Pengelolaan dana BUMDes masih 

mengalami kendala, terutama dalam pencatatan keuangan yang belum sistematis. Pergantian pengurus yang 

tidak terstruktur juga menghambat efisiensi operasional usaha desa (Kalsum et al., 2022). Optimalisasi 

pengelolaan BUMDes budidaya lele meningkatkan kesejahteraan desa melalui inovasi bisnis kuliner. 

Pendampingan berbasis teknologi meningkatkan transparansi keuangan dan efektivitas manajemen usaha 

desa (Kusumawati et al., 2021). Penerapan SMART Goals meningkatkan efisiensi pengelolaan media digital 

BUMDes Sekapuk. Namun, kurangnya pelatihan teknologi masih menjadi kendala dalam memanfaatkan 

platform digital secara maksimal (Safitri et al., 2024). Pemanfaatan sumber daya manusia menjadi kunci 

keberhasilan pengelolaan BUMDes. Namun, minimnya pemahaman konsep BUMDes dan keterbatasan 

akses ke sumber daya eksternal menjadi tantangan utama dalam pengembangannya (Gulo et al., 2024). 

Serta penguatan kelembagaan dan branding digital menjadi strategi utama dalam pengelolaan BUMDes 

berbasis pariwisata. Namun, keterbatasan SDM dalam pemasaran digital menghambat optimalisasi potensi 

wisata desa (Naryatmojo et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola 

BUMDes dalam aspek manajemen, administrasi, pemasaran, dan inovasi usaha, sehingga mampu 

mengoptimalkan fungsi BUMDes sebagai penggerak ekonomi desa. Dengan adanya pelatihan dan 

pendampingan, diharapkan pengelola dapat memahami tata kelola yang lebih baik, menerapkan strategi 

bisnis yang sesuai dengan potensi lokal, serta memperluas jaringan pemasaran. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mendorong pemanfaatan teknologi dalam operasional BUMDes, meningkatkan kolaborasi 

dengan pemangku kepentingan, serta menciptakan sistem pengelolaan yang lebih transparan dan 

berkelanjutan. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan 

yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas pengelola BUMDes di Desa Panaikang. Tahapan awal 

dimulai dengan observasi dan analisis kebutuhan guna mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi 

dalam pengelolaan usaha desa. Informasi diperoleh melalui diskusi dengan pemangku kepentingan, 

termasuk perangkat desa, pengelola BUMDes, serta masyarakat terkait. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilanjutkan dengan perancangan modul pelatihan yang 

mencakup aspek manajerial, administrasi keuangan, pemasaran digital, serta strategi pengembangan usaha 

berbasis potensi lokal. Modul ini disusun secara praktis dan aplikatif agar mudah dipahami oleh peserta. 

Setelah perancangan selesai, tahap berikutnya adalah implementasi pelatihan dan pendampingan, 

yang dilakukan melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, serta praktik langsung dalam pengelolaan 

usaha desa. Peserta diberikan kesempatan untuk menerapkan strategi yang telah dipelajari dalam simulasi 

bisnis sederhana. 

Sebagai langkah evaluasi, dilakukan monitoring dan asesmen terhadap dampak pelatihan melalui 

wawancara serta kuesioner yang diberikan kepada peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan kesiapan pengelola dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam pengelolaan 

BUMDes secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini menggunakan metode kombinasi pendekatan partisipatif dan interaktif guna 

memastikan transfer pengetahuan yang lebih efektif. Pelaksanaan program melibatkan berbagai teknik, 

seperti: 

1. Workshop dan Pelatihan. Memberikan materi tentang pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, serta 

inovasi usaha dalam bentuk seminar dan diskusi interaktif. 

2. Simulasi Kasus. Menggunakan contoh nyata untuk mempraktikkan cara menyusun laporan keuangan, 

menyusun strategi bisnis, dan mengelola pemasaran berbasis digital. 

3. Pendampingan Teknis. Memberikan bimbingan secara langsung kepada peserta dalam menerapkan 

ilmu yang telah diperoleh selama pelatihan. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut. Mengukur efektivitas program melalui survei dan wawancara, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan BUMDes. 

Dengan metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian dapat memberikan manfaat yang nyata bagi 

pengelola BUMDes dalam meningkatkan kapasitas dan optimalisasi pengelolaan usaha desa secara lebih 

profesional dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kapasitas 

pengelola dan optimalisasi pengelolaan BUMDes di Desa Panaikang telah berjalan sesuai dengan tahapan 

yang dirancang. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan pengelola dalam 

aspek manajerial, administrasi keuangan, serta pemasaran berbasis digital. 

Pada tahap observasi dan analisis kebutuhan, ditemukan bahwa pengelola BUMDes menghadapi 

tantangan dalam hal transparansi laporan keuangan, penyusunan strategi bisnis, serta pemanfaatan 

teknologi dalam pemasaran. Permasalahan ini menjadi dasar dalam penyusunan modul pelatihan yang lebih 

fokus pada solusi praktis. 

Pelaksanaan workshop dan pelatihan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi peserta. Materi yang disampaikan tentang strategi pengelolaan keuangan desa membantu 

pengelola dalam menyusun laporan keuangan yang lebih rapi dan sistematis. Simulasi pengelolaan usaha 

berbasis potensi lokal juga memberikan wawasan baru mengenai optimalisasi sumber daya yang tersedia. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam sesi simulasi kasus, peserta aktif dalam menyelesaikan studi kasus terkait strategi pemasaran 

dan diversifikasi usaha. Mereka diajarkan bagaimana menerapkan teknik pemasaran digital untuk 

meningkatkan jangkauan pasar. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami 

pentingnya inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan daya saing BUMDes. 

Pendampingan teknis yang dilakukan setelah pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Pengelola BUMDes mulai menerapkan 

sistem pencatatan keuangan yang lebih terstruktur serta mengevaluasi kembali model bisnis yang 

diterapkan. 

Berdasarkan evaluasi dan tindak lanjut, survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta merasa lebih percaya diri dalam mengelola unit usaha yang dikelola BUMDes. Selain itu, 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut telah disusun agar kegiatan ini dapat memberikan dampak 

yang berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Hasil Survey 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil memberikan manfaat nyata bagi pengelola BUMDes 

di Desa Panaikang, baik dalam peningkatan kapasitas individu maupun dalam optimalisasi sistem 

pengelolaan yang lebih efisien dan profesional. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Kapasitas dan Optimalisasi 

Pengelolaan BUMDes di Desa Panaikang Kabupaten Pangkep telah berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam berbagai aspek pengelolaan usaha desa. Hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan dalam pemahaman manajemen BUMDes, administrasi 

keuangan, serta strategi pemasaran digital. Simulasi kasus dan sesi diskusi interaktif membantu peserta 

dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata. Pendampingan teknis yang 

dilakukan juga memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait penerapan sistem pencatatan keuangan 

yang lebih baik serta strategi inovasi usaha berbasis potensi lokal. Berdasarkan hasil survei, tingkat kepuasan 

peserta terhadap pelatihan tergolong tinggi, dengan sebagian besar menilai kegiatan ini bermanfaat dan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan. 
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